BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang implikatur percakapan

dalam prosesi Moposabapada tahapan prapernikahan masyarakat Bolango, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut.

a. Penggunaan tindak tutur dalam prosesi Moposabapada tahapan
prapernikahan masyarakat Bolango terdiri atas dua jenis, yaknitindak tutur
tidak langsung tidak literal dan tindak tutur langsung tidak literal.

b.  Penggunaan implikatur percakapan yang terdapat dalam prosesi
Moposabapada tahapan prapernikahan masyarakat Bolango adalah
implikatur percakapan khusus.Implikatur percakapan khusus adalah
implikatur yang kemunculannya terjadi dalam konteks yang sangat khusus

di mana kita mengasumsikan informasi yang kita ketahui secara lokal.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang implikatur percakapan
dalam prosesi Moposabapada tahapan prapernikahan masyarakat Bolango,
disarankan kepada pihak-pihak berikut.
a.  Mahasiswa

Penelitian ini dapat dijadikan salah satu rujukan terkait dengan pengkajian

dalam ruang lingkup pragmatik, khususnya dalampengkajian tindak tutur



dan implikatur percakapan untuk memperkaya wawasan mahasiswa tentang
penelitian kebahasaan.

Dosen

Penelitian tentang implikatur percakapan dalam prosesiMoposabapada
tahapan prapernikahan masyarakat Bolango ini dapat dijadikan
perbandingan dalam pengkajian pragmatik, khususnya dalam pengkajian
tindak tutur dan implikatur percakapan.

Guru

Penelitian ini dapat dijadikan acuan terkait dengan penggunaan tindak tutur
dan implikatur percakapan dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah bagi
guru dan peserta didik.

Siswa

Siswa diharapkan mempelajari bagaimana penggunaan tindak tutur dan
implikatur percakapan dalam melakukan tuturan di dalam kehidupan sehari-
hari.

Peneliti lanjutan

Penelitian kebahasaan dalam ruang lingkup pragmatik terhadap prosesi
Moposabaini masih dapat dikembangkan dalam penelitian lanjutan.
Disarankan agar para peneliti berikutnya dapat melanjutkan penelitian ini
pada aspek pragmatik pelanggaran prinsip kerja samadan implikasinya

dalam prosesi Moposabapada tahapan prapernikahan masyarakat Bolango.
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